BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berawal dari kuliahnya penulis di Prodi Seni Karawitan Institut Seni
Indonesia Padangpanjang tahun 2014. Mulai saat itu, penulis mulai mengenal
kesenian tradisi yang ada diberbagai daerah melalui perkuliahan di Prodi
Karawitan. Melalui perkuliahan itu pula, penulis bisa memahami atau
membedakan kesenian yang ada di wilayah Melayu khususnya di Pulau Sumatra
yang dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) kesenian yang bersifat
tradisional; (2) kesenian yang dipengaruhi budaya Islami; (3) kesenian yang
dipengaruhi oleh kebudayaan Barat.

Kesenian yang dipengaruhi oleh budaya Islami diantaranya syarafal anam,
seni bela diri, seni arsitekstur mesjid, seni musik dol dalam upacara tabot dan lain-
lain. Disekian banyak kesenian tersebut, penulis tertarik dengan tradisi sarafal
anam yang ada di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu. Keterkaitan itu berkaitan dengan pelakunya adalah perempuan dan
dilaksanakan dalam upacara cukur cemar (cukur rambut). Dalam informasi yang
diketahui, penyajian syarafal anam biasanya dimainkan oleh para laki-laki
(Rindom Harahap, 2016: 199). Namun yang penulis amati di Kelurahan Rawa
Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu justru dimainkan oleh para perempuan.
Peran perempuan di Kelurahan Rawa Makmur tersebut merupakan gender. Riant
Nugroho mengatakan gender adalah peran-peran sosial yang dikonstruksikan oleh

masyarakat (Nugroho, 2011: 4). Tradisi syarafal anam dalam upacara cukur



cemar termasuk dalam persoalan gender sebagaimana dimaksud Nugroho. Hal ini
menjadi menarik untuk diteliti apalagi dikaitkan dengan cukur cemar.

Penulis mengamati kehadiran atau berperannya perempuan dalam
tradisi syarafal anam menunjukan fenomena androginik (persoalan
gender) seperti dikatakan Hirwan Kuardhani dalam jurnal resital bahwa
perempuan itu tidak hanya berada pada wilayah domistik (untuk urusan
rumah tangga saja); artinya manusia itu dibekali dua unsur feminim dan
maskulin. Sintesa keduanya membuka peluang pengembangan
kemampuan androginik kearah kematangan, kemandirian dan ketegasan
dalam kehidupan bermasyarakat (Kuardhani, 2006: 101-110).

Berdasarkan pendapat diatas bahwa fenomena androginik berkaitan dengan

peran yang diambil oleh perempuan dalam kehidupan bermasyarakat termasuk

dalam berkesenian, seperti dalam tradisi syarafal anam.

Syarafal anam merupakan kesenian tradisional yang dimiliki oleh
masyarakat Bengkulu secara turun-temurun. Awal mulanya syarafal anam ini
muncul di Bengkulu beriringan dengan masuknya Islam di Bengkulu. Tradisi
syarafal anam ini tidak terlepas dari agama Islam dan dapat dilihat dari syair-syair
yang dilafaskan oleh pemain. Syair ini berbahasa Arab. Syarafal anam telah
menjadi seni tradisional dikalangan masyarakat Kota Bengkulu khususnya di
Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

Muhamad Guwanda dalam tesisnya mengatakan bahwa, syarafal anam
merupakan salah satu bentuk tradisi salawatan pembacaan kitab barzanji yang
berisikan tentang puji-pujian atau salawat kepada Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan bahasa Arab (Guwanda, 2017; 2). Menurut datuk H. Mukhtar,
syaraful anam berarti menceritakan sejarah kisah nabi Muhammad SAW

(Mukhtar, wawancara; 27 September 2018). Sementara itu, Abdullah yang



berprofesi sebagai ketua Adat di daerah Dusun Besar Kota Bengkulu, mengatakan
bahwa syarafal anam itu berarti membaca kitab Al-barzanji dengan syair-syair,
bersalawat dan memuji nabi, intinya memuji untuk mencintai rasulullah SAW
(Abdullah, wawancara, 9 Agustus 2018). Made Purna mengatakan bahwa kitab
barzanji ditulis oleh Sayid Ja’far Al-Barzanji dengan judul aslinya Maulidal
Barzanji (Purna, 2013: 73). Maulidal artinya Maulud,

Hajizar mengatakan bahwa maulid adalah peringatan peristiwa
kelahiran Nabi Muhammad SAW yang pelaksanaannya bertepatan
dengan tanggal kelahirannya 12 Rabiul Awal tahun hijriah. Sedangkan
maulud  maksudnya  peringatan  kelahiran  Rasulullah  yang
pelaksanaannya diluar tanggal 12 Rabi’ul Awal Tahun hijriah (Hajizar,
2017:52).

Sebagaimana halnya pendapat di atas, di Bengkulu juga ditemukan sebuah
kesenian Islami yang disebut maulud. Salah satu bentuk maulud yang telah
mentradisi di Bengkulu khususnya di Kelurahan Rawa Makmur yaitu dalam
bentuk salawatan pembacaan kitab barzanji dengan irama yang mengayun, yang
dilakukan untuk menyambut hari kelahiran anak atau ketika hari mencukur.

Masyarakat Kota Bengkulu melakukan kegiatan ini dengan sebutan upacara cukur

cemar.

Dalam buku Balai Pelestarian Nilai Budaya Padang yang berjudul “Warisan
Budaya Takbenda di Provinsi Bengkulu” pengertian syarafal anam terbagi atas
dua kata yaitu syarafal adalah judul dzikir dan anam adalah anam buah judul lagu
(Hasanadi, 2013; 153). Syarafal anam artinya zikir yang dimainkan dalam enam
buah lagu. Khairul Asrar dalam tesisnya mengatakan bahwa, Kitab barzanji terdiri

dari enam bagian yaitu: (1) Maulidul Rosul; (2) Burdah; (3) Qasidah; (4)



Attarahim; (5) Marhaban; (6) Barzanji (Asrar, 2017:63). Selanjutnya Khairul
mengatakan sebagai berikut:

Maulidul Rosul yaitu bagian yang menceritakan perjalanan Rosul
mulai dari kelahiran sampai baliq, Burdah yaitu bagian yang
menceritakan orang-orang yang pernah menjadi pengasuh Rosul, dan
jaminan Allah SWT terhadap Rosul. Attarahim yaitu bagian menjelaskan
memuji diri Allah SWT. Marhaban yaitu bagian yang menjelaskan
tentang menyambut kedatangan Rosul. Barzanji yaitu bagian yang
menceritakan sejarah Rosul yang mengatakan kepada para sahabat
tentang perjalanan diri Rosul menjadi Rosul. Dalam pertunjukan
kompang duduk kitab Al-Barzanji yang diacu sebagai teks bacaan lagu
adalah bagian Maulidul Rosul (Asrar, 2017: 63). Sementara itu, teks
bacaan bagian ke-5 digunakan dalam upacara cukur cemar .

Cukur cemar terdiri dari dua kata cukur dan cemar; dalam KBBI, cukur
artinya potong. Sementara itu kata cemar tidak ditemukan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, iya (cemar) dapat ditemukan dalam Kamus Bahasa Melayu
yang ditulis Syamsyuri Latif; cemar (cema) artinya kotor (pakaian dsb); dan keji
(perbuatan tercemar). Jadi, cemar dalam konteks cukur cemar dapat dimaknai
membuang kotoran dalam arti simbolis. Datuk H. Mukhtar mengatakan bahwa
cukur cemar dalam bahasa Bengkulu adalah cukur rambut pertama bayi yang
dibawa lahir. Cukur cemar dimaknai sebagai pemuliaan terhadap bayi supaya
menjadi penerus keturunan dan jika setelah rambutnya digunting bayi menjadi
anak yang sholeh dan berbakti kepada orang tua (Mukhtar, wawancara, 27
September 2018).

Cukur cemar ini adalah suatu upacara yang dilakukan setelah anak lahir
berumur tiga hari, anak tersebut diberi nama dan di potong rambutnya untuk

beberapa helai. Ketika upacara cukur cemar dilakukan, dibacakanlah salawat



pembacaan kitab barzanji bagian lagu marhaban dan sekaligus dibacakan doa
harapan untuk anak. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah dalam rangka
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas kelahiran anak. Anak yang
telah lahir tersebut diarak di sekitar pekarangan rumah dan diiringi oleh syarafal
anam menuju rumah. Dalam perjalanan, anak dilagukan oleh pemain syarafal
anam dengan syair-syair berbahasa Arab yang berisikan puji-pujian kepada Allah
dan Rasulullah.

Tradisi syarafal anam dalam upacara cukur cemar dilaksanakan pada pagi
hari menjelang siang. Tradisi ini dimainkan oleh para perempuan yang rata-rata
berusia sekitar 40-65 tahun dan melakukannya secara berkelompok sebanyak 20
orang, namun biasanya jumlah pemain bisa saja bertambah atau berkurang sesuai
dengan kesiapan para pemain.

Dalam pementasannya tradisi syarafal anam memiliki unsur musikal pada
vokal dengan iringan alat musik gendang rebana, ketipung dan tamborin yang
dimainkan oleh 20 orang pemain terdiri dari: 1 orang pemain ketipung; 2 orang
pemain tamborin; 17 orang pemain gendang rebana. Pola pukulan 17 pemain
gendang terdiri dari 5 jenis pukulan, mereka menyebutnya pukulan 1, pukulan 2,
pukulan 3, pukulan 4, dan pukulan 5, yang masing-masing memukul alat musik
tersebut dengan melantunkan puji-pujian kepaa Nabi Muhammad atau pembacaan
salawatan kepada Nabi Muhammad SAW secara bersamaan.

Adapun lagu yang dimainkan ketika prosesi cukur cemar adalah marhaban;
artinya selamat datang. Secara harfiah (makna tingkat pertama); pengertian teks

yang terkandung dalam marhaban tidak memiliki hubungan dengan upacara



cukur cemar. Namun dalam upacara cukur cemar masyarakat memaknai teks
marhaban ada hubungannya dengan upacara cukur cemar. Selanjutnya, lagu
marhaban ini akan menjadi fokus dalam penelitian ini nantinya.

Secara musikal lagu marhaban dimainkan dengan teknik koor atau unisono,
responsorial dan call and respons. Teknik koor artinya menyanyikan suatu
melodi lagu secara bersama-sama atau unisono artinya teks lagu yang dinyanyikan
secara bersama, responsorial artinya suatu musik vokal yang disajikan oleh
beberapa kelompok penyanyi secara bersahutan dan call and respons artinya

nyanyian dalam bentuk tanya jawab.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan

dalam bentuk pertanyaan, yakni:

1. Bagaimana bentuk dan struktur pertunjukan tradisi syarafal anam dalam
upacara cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu
Kota Bengkulu

2. Bagaimana makna yang terkandung dalam lagu marhaban dengan upacara
cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota

Bengkulu.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk dan struktur pertunjukan tradisi syarafal anam
dalamupacara cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu.

2. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam lagu marhaban dengan
upacara cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu

Kota Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian; secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis dapat berkontribusi dalam bidang kajian seni
pertunjukan; referensi acuan. Secara praktis; struktur musikal penyajian lagu
marhaban dalam upacara cukur cemar dapat dijadikan acuan untuk diterapkan
atau dipelajari di jurusan karawitan ISI Padangpanjang pada saat dibutuhkan. Hal
yang tidak kala penting adalah sebagai dokumentasi, baik bagi Jurusan Karawitan
ISI Padangpanjang maupun bagi masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur

Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui tulisan yang telah dilakukan
sebelumnya, agar terhindar dari duplikasi terhadap topik dan objek yang akan
diteliti. Tinjauan pustaka dilakukan untuk membantu penulis memperoleh

informasi yang berhubungan dengan topik yang akan penulis teliti. Oleh karena



itu, untuk mendukung proses dalam penulisan ini, penulis menggunakan beberapa
tulisan, diantaranya:

Boni Monica (2013), Kesenian Berdikir pada Acara Pesta Perkawinan di
Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Tulisan ini
membahas masalah bentuk penyajian, fungsi dan pandangan masyarakat dalam
acara pesta perkawinan di Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu. Sedangkan penulis; membahas bentuk penyelenggara dan struktur
pertunjukan lagu marhaban dalam upacara cukur cemar di Kelurahan Rawa
Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Disamping itu,
membicarakan makna yang terkandung dalam lagu marhaban dengan upacara
cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu

Muhammad Guwanda (2017) dalam tesisnya berjudul, Konsep Cacam Dan
Sollu’alaihi Ekspresi Estetis Syarafol Anam Pada Malam Duabelasan Di Kota
Palembang. Membahas tentang estetika pertunjukan syarafol anam pada malam
duabelasan dan perwujudan musikal dalam membangun ekspresi estetis untuk
mencapai konsep cacam dan sollu’alaihi dalam penyajian syarafol anam pada
malam duabelasan di Kota Palembang. Walaupun dalam kitab yang sama tetapi
kepentingan kitab syarafal anam yang diteliti berbeda kepentingannya dengan
Muhammad Guwanda; Penelitian ini fokus pada lagu marhaban dalam upacara
cukur cemar.

Berdasarkan beberapa tulisan yang ditinjau di atas, belum ditemukan adanya

penelitian yang sama dari prespektif lagu marhaban dalam upacara cukur cemar;



walaupun peneliti sebelumnya sudah pernah melakukan kajian terhadap objek
yang sama dengan kepentingan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dapat

dijaga oleh originalitasnya dan dapat dilakukan sesuai kaidah-kaidah ilmah.

F. Landasan Teori

Pada prinsipnya pemakaian teori dalam penelitian kualitatif digunakan
untuk mempertajam analisis dari data lapangan. Data lapangan yang dimaksud
dalam penelitian ini berkaitan dengan tradisi syarafal anam dalam upacara cukur
cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu, khususnya terkait dengan lagu marhaban -- dari prespektif bentuk dan
struktur serta makna lagu marhaban dalam hubungannya dengan upacara cukur
cemar.

Dari aspek bentuk pertunjukan; pemikiran Manroe Beardsley dalam The
Liang Gie (1983) menjelaskan adanya 3 ciri yang menjadi sifat-sifat membuat
baik (indah) dari benda-benda estetis [seni] pada umumnya. Ketiga ciri tersebut
ialah: (1) kesatuan (unity), benda [peristiwa] yang dramatis itu memiliki
kronologis yang menciptakan kesempurnaan; (2) kerumitan (complexity), alur
dramatik yang kaya akan isi atau unsur-unsur saling berlawanan dipadukan untuk
mencapai keselarasan dan; (3) kesungguhan (intensity), alur dramatik dari pristiwa
dalam seni itu mempunyai emosional yang medalam (Liang Gie, 1983: 48).
Pemikiran Manroe dapat digunakan untuk mendreskripsikan bentuk

penyelenggaraan dan struktur lagu marhaban dalam upacara cukur cemar.



Untuk mendiskusikan masalah kedua terutama berkaitan dengan persolan
penafsiran — semiologi -- teks lagu marhaban dan hubungannya dengan upacara
cukur cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu. Saussure mengatakan bahwa semiologi merupakan “sebuah ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda-tanda ditengah masyarakat” dan dengan demikian,
menjadi bagian dari disiplin psikologi sosial. (Saussure, 2006:12). Pemikiran
Saussure dapat digunakan untuk memahami tanda-tanda yang ada dalam teks lagu
marhaban dalam upacara cukur cemar. Hal yang prinsip berkenaan dengan
penafsiran teks adalah makna tingkat pertama dan makna tingkat kedua. Makna
tingkat pertama berkaitan dengan arti yang tertulis dalam teks lagu marhaban dan
makna tingkat kedua berkaitan dengan penafsiran dalam hubungannya dengan

upacara cukur cemar.

G. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif; prinsip
dasar dari metode ini adalah peneliti sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data penelitian.Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui: (1)
observasi; (2) wawancara; (3) dokumentasi; dan (4) analisis data.

1) Observasi

Nasution dalam Sugiono, Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu data mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan

bantuan bebagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat
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kecil maupun sangat jauh dapat diobservasikan dengan jelas (Sugiono, 2008:
226). Observasi dalam penelitian ini dilakukan mengamati kelapangan khususnya
pada tradisi syarafal anam dalam upacara cukur cemar. Observasi pertama
dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2018; hasil yang diperoleh terdiri dari informasi
awal berkenaan dengan tradisi syarafal anam, mengenal lagu-lagu yang
dimainkan, informasi tentang upacara cukur cemar, dan para informan perempuan
yang terlibat langsung dalam pertunjukan.

Adapun nama-nama informan yang diperoleh yaitu: (1) Jamilah (54tahun)
pemain ; (2) Lasmaini (60 tahun) pemain; Abdullah (53tahun) ketua adat; Datuk
H. Mukhtar (Alm) (75 tahun) seniman tradisi; Arius (48 tahun) ustadt dan imam
masjid.

2) Wawancara

Wawancara dilakukan dengan narasumber dan masyarakat setempat yang
akan memberikan informasi kepada peneliti tentang latar belakang dan seluk
beluk tradisi syarafal anam dan upacara cukur cemar. Teknik ini merupakan salah
satu langkah yang sangat penting untuk mendapatkan data yang akurat sesuai
dengan kebutuhan tulisan. Dalam proses wawancara direckam menggunakan alat

perekam suara dan data tertulis.

Dalam hal ini, pemilihan informan yang diwawancarai harus sesuai dengan
prinsip pemilihan macam sampel seperti menurut Esterberg mengemukakan
beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan
tidak terstruktur (Sugiyono, 2008: 233). Wawancara yang dilakukan penulis yaitu:

semiterstruktur dan tidak terstruktur. (1) semistruktur bertujuan untuk menemukan
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permasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan dari informan. (2) tak berstruktur adalah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Informan yang peneliti wawancarai memiliki kriteria yang bersifat terbuka, masih
aktif di kesenian, memiliki waktu untuk dimintai informasi. Sasaran yang dituju
pada wawancara ini adalah pemain syarafal anam, tokoh masyarakat, dan
masyarakat sekitar yang dianggap mengetahui informasi tentang syarafal anam
ini.
3) Pendokumentasian

Dokumentasi merupakan hal yang penting dalam penelitian, karena dengan
adanya dokumentasi akan lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data
yang akan dicari. Teknik yang digunakan dalam pendokumentasian yaitu rekam
audio visual dan pemotretan. Pendokumentasian secara rekam audio visual ini
berguna untuk menyimpan data dengan baik saat upacara cukur cemar
berlangsung dan bukti yang bisa dipertanggung jawabkan dan sebagai penunjang
dalam penelitian ini. pendokumentasian secara pemotretan yaitu pemotretan
berupa bentuk dan struktur upacara cukur cemar, alat musik pengiring yang
digunakan, properti yang digunakan dalam upacara cukur cemar, dan pemain
yang sedang menyajikan syarafal anam dalam upacara cukur cemar maupun
sedang dalam proses latihan.

4) Analisis Data
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Menurut Paton (2001) analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.
Dengan terkumpulnya semua data yang telah didapati dilakukan analisis data
dengan memilih data yang telah teridentifikasi data yang tidak relevan dengan
pokok permasalahan yang ada (Paton, 2001: 103). Setelah data dikumpulkan dan
dipilih mana yang ada hubungan dan relevansinya dengan masalah yang diteliti.
Maka dilakukan pengolahan data dengan cara menuliskan data-data yang
diperoleh dalam penelitian. Penulis mengambil sampel tradisi syarafal anam yang
dimainkan oleh grup “Rawa Makmur” yang waktu itu dimainkan dalam upacara
cukur cemar di Kota Bengkulu.

Langkah akhir dalam penelitian ini adalah merangkum data yang diperoleh
baik yang bersumber dari pustaka, hasil penelitian, maupun hasil dari wawancara
yang telah didapat serta dianalisis, maka untuk tahap berikutnya adalah
pengelolahan data atau laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut disusun
secara sistematis sesuai sistematika yang digunakan dalam skripsi. Dalam
penyusunan ini, diharapkan mampu menjabarkan secara rinci dari rumusan
masalah yang telah ditentukan sebelumnya, serta menyisihkan data yang tidak

relevan dengan pokok permasalahan yang ada.

H. Sistematika Penulisan
Tahap akhir dari data yang diperoleh, maka dikelompokkan menjadi ke
dalam bab-bab maupun sub-sub bab yang sesuai dengan sistematika penulisan.

Sistematika penulisan skripsi ini adalah:

13



BAB I: Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penulisan, sistematika penulisan.

BAB II: Syarafal Anam dalam Upacara Cukur Cemar

Pada bab ini mengurai sekilas tentang deskripsi geografis dan masyarakat
Kelurahan Rawa Makmur, syarafal anam dalam upacara cukur cemar, dan lagu
yang dibawakan dalam upacara cukur cemar.

BAB III: Bentuk dan Struktur Pertunjukan Syarafal Anam dalam
Upacara Cukur Cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu.

Pada bab III, fokus penelitian tentang bentuk penyelenggaraan meliputi:
penyelenggara, tempat, bayi (anak), pemain, alat musik; struktur upacara cukur
cemar meliputi: arak-arakan (shalawat atau tala’an), penyambutan, membaca
alfatehah, salawat badar, assalamualaika, asalatualanabi, badaktu, marhaban 1,
marhaban 2, cukur secara simbolis, bayi masuk dalam buai di dendangkan dan
dibacakan doa harapan; struktur pertunjukan lagu marhaban; makna lagu
marhaban meliputi: makna tingkat pertama dan makna tingkat kedua.

BAB IV: Penutup

Bagian penutup berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan laporan hasil

dari penelitian skripsi dan dilengkapi dengan saran-saran.
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